
 
 

 
 

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK AKUADES DAUN NANGKA (Artocarpus 

heterophyllus L.) SEBAGAI ANALGETIK PADA MENCIT (Mus musculus) 

YANG DIINDUKSI ASAM ASETAT 

 

SKRIPSI  

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Mencapai Derajat Sarjana Farmasi  

 

 

 

 

 

 Diajukan Oleh :  

 

Noviani Pratiwi 

NIM : C11700109 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

2021



 
 

 
 

ii   Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK AKUADES DAUN NANGKA (Artocarpus 

heterophyllus L.) SEBAGAI ANALGETIK PADA MENCIT (Mus musculus) 

YANG DIINDUKSI ASAM ASETAT 

 

Yang dipersiapkan dan disusun oleh : 

Noviani Pratiwi 

NIM : C11700109 

 

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji 

Pada Tanggal 03 Agustus 2021 

 

Susunan Tim Penguji 

1. apt. Titi Pudji Rahayu, M.Farm (Ketua Penguji) ................... 

 

2. apt. Naelaz Zukhruf W.K., M.Pharm.,Sci (Anggota 1)     ................... 

 

3. apt. Tri Cahyani Widiastuti, M.Sc (Anggota 2)    ................... 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Farmasi Program Sarjana 

Fakultas Sains & Ilmu Terapan 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 



 
 

 
 

iii   Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

 

  



 
 

 
 

iv   Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

 

  



 
 

 
 

v   Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

 

  



 
 

 
 

vi   Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

 

  



 
 

 
 

vii   Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 

atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

penelitian dengan judul “Uji Efektivitas Ekstrak Akuades Daun Nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) Sebagai Analgetik Pada Mencit (Mus musculus) 

Yang Diinduksi Asam Asetat”. 

Naskah Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk penelitian guna 

menyelesaikan Program Studi Farmasi Tingkat Strata-1 (S1) Universitas 

Muhammadiyah Gombong. Peneliti tidak akan mampu menyelesaikan naskah 

skripsi ini tanpa adanya kerjasama, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu peneliti menyampaikan banyak terimakasih kepada : 

1. Allah SWT Tuhan semesta alam yang selalu memberikan ridha dan karunianya 

sehingga diberikan kesehatan serta kelancaran pada setiap proses. 

2. Ibu Hj. Herniyatun, M.Kep, Sp.Mat selaku Ketua Universitas Muhammadiyah 

Gombong. 

3. Apt.Titi Pudji Rahayu, M.Farm, selaku dosen pembimbing kesatu yang banyak 

memberikan masukkan ilmu, waktu dan semangat kepada peneliti dalam 

penyusunan naskah skripsi ini. 

4. Apt.Naelaz Zukhruf WK, M.Pharm,Sci, selaku dosen pembimbing kedua yang 

banyak memberikan masukkan ilmu, waktu dan semangat kepada peneliti 

dalam penyusunan naskah skripsi ini. 

5. Apt. Tri Cahyani Widiastuti, M.Sc, selaku dosen penguji dan pembimbing 

akademik selama studi. 

6. Bapak/Ibu dosen yang telah memberikan semangat dan masukkan dalam 

penulisan yang telah memberikan semangat dan masukkan dalam peneliti 

naskah skripsi. 

7. Dosen dan seluruh Staff Program Studi Farmasi Program Sarjana Fakultas 

Sains & Ilmu Terapan atas segala bantuan dan kerjasamanya. 

8. Ayahku Tumino, ibuku Turini dan adikku Noval Lutvi Pradika yang telah 

memberikan motivasi, semangat, serta dukungan do’a. 



 
 

 
 

viii   Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

 

  



 
 

 
 

ix   Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan skripsiku ini untuk yang selalu 

bertanya: 

“Kapan Skripsimu Selesai?” 

Support Systemku yaitu Ayahku Tumino dan Ibuku Turini 

serta adikku Noval Lutvi Pradika, Nur arifin dan 

segenap keluarga yang telah memberi dukungan dari segi 

moril atau material serta doa yang mampu memberikan 

inspirasi dan semangat saya dalam mencapai kesuksesan. 

Jajaran dosen-dosen yang telah membimbing dan mendidik 

saya dan tak lupa kepada Almamaterku Universitas 

Muhammadiyah Gombong. 

  



 
 

 
 

x   Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Skripsi, 2021 
Noviani Pratiwi(1), Titi Pudji Rahayu(2), Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah(3) 

 

ABSTRAK  

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK AKUADES DAUN NANGKA (Artocarpus 

heterophyllus L.) SEBAGAI ANALGETIK PADA MENCIT (Mus musculus) 

YANG DIINDUKSI ASAM ASETAT 

 
Daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) merupakan salah satu tumbuhan alam yang 
mengandung flavonoid yang dapat dimanfaatkan sebagai analgetik. Tujuan dari peneltiian 

untuk mengetahui ekstrak akuades daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) memiliki 

aktivitas analgetik terhadap mencit jantan galur swiss . Metode yang digunakan dalam uji 
analgetik yaitu metode rangsang kimia menggunakan asam asetat 1% pada  25 ekor mencit 

putih jantan galur swiss yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. Kelompok I sebagai 

kontrol positif (asam mefenamat), Kelompok II sebagai kontrol negatif (CMC-Na), 
Kelompok III,IV dan V berturut-turut sebagai ekstrak akuades daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus L.) dengan dosis 125, 250 dan 250 mg/kgBB. Bahan uji diberikan secara 

peroral, setelah 30 menit hewan uji diinduksi dengan perangsang nyeri asam asetat 1% 

secara intraperitonial. Hewan uji kemudian diamati geliatnya tiap masing-masing 
kelompok tiap 30 menit selama 120 menit. Data dari penelitian dimana berupa geliat 

kumulatif selanjutnya dihitung daya analgetiknya (% proteksi efek analgetik). Berdasarkan 

hasil uji statistik menunjukkan bahwa kontrol positif mempunyai perbedaan yang 
bermakna pada dosis 125 mg/kgBB dengan p>0.05  namun tidak mempunyai perbedaan 

bermakna pada dosis 250 dan 500 mg/kgBB tidak mempunyai perbedaan yang bermakna  

dengan p<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak akuades daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) dosis 250 dan 500 mg/kgBB memiliki efek analgetik yang 
paling baik dengan presentase proteksi daya analgetik sebesar 81,28% dan 86,44% 

dibandingkan dengan dosis 125 mg/KgBB. 

Kata Kunci : Daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.), analgetik, asam mefenamat, 

CMC-Na, asam asetat 
1 Noviani Pratiwi Universitas Muhammadiyah Gombong  
2 Titi Pudji Rahayu  Universitas Muhammadiyah Gombong  
3 Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah Universitas Muhammadiyah Gombong 
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ABSTRACT 

 

STUDY OF THE EFFECTIVENESS OF AQUADES EXTRACT OF 

JACKFRUIT LEAVES (Artocarpus heterophyllus l.) AS ANALGETIK ( Mus 

musculus ) THAT  INDUCED ACETIC ACID 
 

Jackfruit leaf (Artocarpus heterophyllus L.) is a natural plant that contains flavonoids that 

can be used as an analgesic. The purpose of this study was to determine the aquadest 

extract of jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus L.) has analgesic activity against male 
swiss strain mice. The method used in the analgesic test was the chemical stimulation 

method using 1% acetic acid on 25 male white swiss mice which were divided into 5 

treatment groups.Group I as a positive control (mefenamic acid), Group II as a negative 
control (CMC-Na), Groups III, IV and V as aquadest extract of  jackfruit leaves 

(Artocarpus heterophyllus L.) with doses of 125, 250 and 250 mg/ kgBB. The test material 

was given orally, after 30 minutes the test animals were induced with 1% acetic acid pain 

stimulant intraperitoneally. The test animals were then observed for stretching of each 
group every 30 minutes for 120 minutes. Data from the study which was in the form of 

cumulative stretching was then calculated for its analgesic power (% of analgesic effect 

protection). Based on the results of statistical tests showed that the positive control had a 
significant difference at a dose of 125 mg/kgBB with p>0.05 but did not have a significant 

difference at a dose of 250 and 500 mg/kgBB did not have a significant difference with 

p<0.05. The results showed that the aquadest extract of jackfruit leaves (Artocarpus 
heterophyllus L.) doses of 250 and 500 mg/kgBB had the best analgesic effect with a 

percentage of analgesic protection of 81.28% and 86.44% compared to a dose of 125 

mg/KgBB. 

 
Keywords: Jackfruit leaf (Artocarpus heterophyllus L.), analgesic, mefenamic acid, CMC-

Na, acetic acid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu jenis keanekaragaman 

hayati yang berada di sekitar lingkungan kita baik tumbuhan liar maupun 

tumbuhan yang dibudidayakan secara sengaja. Sudah sejak dari zaman dahulu 

tumbuhan banyak digunakan sebagai tanaman obat, penyebaran 

penggunaannya pun masih secara turun – temurun (empiris) ataupun dari 

mulut ke mulut. Penggunaan obat tradisional merupakan suatu pengobatan 

alternatif  yang sudah lama dilakukan sebelum adanya pelayanan kesehatan 

formal yakni yang menggunakan obat – obatan modern. Suatu produk yang 

dibuat dengan berbahan alam baik jenis dan sifat kandungannya disebut obat 

tradisional (Parmadi & Nadiarti, 2015). Obat tradisional secara umum 

penggunaanya dinilai lebih aman dibandingkan dengan obat modern, 

disebabkan karena obat tradisional ini memiliki efek samping yang relatif 

kecil dibanding dengan obat modern (Triswanto Sentat & Susiyanto 

Pangestu, 2016). 

Indonesia mempunyai kurang lebih 30.000 jenis tumbuhan dan 940 

jenis yang merupakan tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat. Kekayaan 

yang dimiliki menjadikan indonesia sebagai sumber penghasil tumbuhan 

yang berkhasiat sebagai obat terbesar di dunia serta iklim tropis yang dimiliki 

indonesia memungkinkan tanaman dapat tumbuh dan hidup secara subur 

(Falah et al., 2013). 

Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) merupakan tanaman yang 

memiliki habitat asli di negara tropis. Bahan baku tanaman obat untuk produk 

fitofarmaka biasanya mengalami kendala salah satunya yaitu disebabkan oleh 

bervariasinya kandungan senyawa multikomponen pada tumbuhan. Terdapat 

faktor yang menyebabkan variasi ini diantaranya faktor internal maupun 

eksternal (Verma, N. Shukla, 2015). Faktor eksternal yang sangat 

mempengaruhi kandungan dari senyawa metabolit pada tumbuhan yaitu 
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perbedaan lokasi tumbuhan. Perbedaan lokasi tumbuhan tersebut mampu 

memengaruhi perbedaan komposisi atau jumlah kandungan senyawa 

metabolit dimana perannya dalam aktivitas biologis tertentu membuat adanya 

perbedaan dalam potensi aktivitasnya.  

Penelitian Kim et al., (2011) membuktikan bahwa perbedaan kondisi 

geografis dan iklim tumbuh dapat mempengaruhi perbedaan kandungan 

metabolit sekunder pada tumbuhan, penelitian tersebut menyatakan bahwa 

terdapat kandungan kimia yang berbeda pada kadar sitrat dan malat akar 

Angelica gigas yang ditanam ditempat berbeda di Korea Selatan. Pada 

penelitian Banerjee and Bonde (2011) menyatakan bahwa ekstrak kulit 

Bridelia retusa yang terdapat di daerah Maharashtra India mempunyai 

kandungan polifenolik total yang besar dibandingkan dari ekstrak yang 

didapat oleh Andhra Pradesh. Penelitian terkait kadar flavonoid dari Fragaria 

vesca dengan ketinggian 780 dan 1100 mdpl, diperoleh hasil bahwa kadar 

flavonoid menurun dari dataran yang rendah ke tinggi. Sehingga ketinggian 

dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder pada tanaman 

(Malinikova, E., J. Kulka, M. Kuklova, 2013).  

Penjelasan dari beberapa penelitian tersebut diketahui dengan adanya 

perbedaan komposisi kandungan kimia tumbuhan, baik yang secara kumulatif 

maupun kuantitatif, menyebabkan perbedaan pada aktivitas farmakologi. 

Sehingga kualitas dari produk obat akan terpengaruhi. Penentuan dari kiteria 

kualitas calon produk obat penting untuk menjamin efficacy dan safety 

(Kim,E.J., 2011). 

Daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) yang memiliki manfaat 

untuk mengobati bisul, demam, luka dan beberapa jenis penyakit kulit.  Daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus L.) mengandung flavonoid. Hasil dari 

skrining fitokimia yang telah dilakukan dan diketahui bahwa daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) memiliki senyawa flavonoid, saponin dan 

tanin. Senyawa yang terdapat di daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) 

dapat dimanfaatkan sebagai analgetik. Flavonoid berperan sebagai analgetik 

dimana mekanisme kerjanya mampu melindungi membran lipid dari 
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kerusakan dan mampu menghambat enzim siklooksigenase I yang merupakan 

jalur pertama dari sintesis mediator nyeri seperti prostaglandin (Mikaili, P., 

Sharifi, M., Sarahroodi, S., & Shayegh, 2012). Analgetik atau obat 

penghilang nyeri merupakan obat yang mampu melenyapkan atau 

mengurangi rasa tanpa menghilangkan kesadaran (Sariana, 2011). 

Nyeri atau rasa sakit adalah suatu pertanda adanya bagian tubuh yang 

bermasalah, yang merupakan suatu gejala, dimana fungsinya adalah 

melindungi dan memberikan suatu tanda bahaya mengenai adanya suatu 

gangguan-gangguan dalam tubuh seperti peradangan maupun infeksi kuman 

atau kejang pada otot (Afrianti et al., 2015). Rasa nyeri timbul disebabkan 

adanya suatu rangsangan mekanis atau kimiawi sehingga dapat menimbulkan 

kerusakan pada jaringan dan dapat melepaskan zat-zat tertentu yang dapat 

disebut mediator atau perantara nyeri yakni seperti histamin, bradikin, 

serotonin dan prostaglandin. Rasa nyeri adalah stesor yang mampu 

menimbulkan keadaan stress serta ketegangan pada individu dimana dapat 

memberikan respon, baik secara biologi maupun perilaku yang dapat 

menimbulkan respon yang fisik dan psikis.  

Obat analgesik Non Steroidal Anti inflammatory Drugs (NSAIDs) 

merupakan pemberian obat yang paling sering digunakan untuk mengobati 

suatu gejala nyeri dan inflamasi, dimana obat ini mempunyai efek samping 

seperti disfungsi platelet dan kerusakan pada gastrointestinal (Aygun, D., 

Kaplan, S, Odaci, E, dan Altunkaynak, 2012). Inhibisi sintesis prostaglandin 

oleh NSAIDs dalam mukosa gaster sering menyebabkan kerusakan 

gastrointestinal (dispepsia, mual dan gastritis), adanya tukak pada 

gastrointestinal dan terjadi pendarahan (Dipiro, J.T., B.G., Wells, 

Schwinghammer, 2008). Tanaman obat seperti daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus L.) dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan nyeri dengan 

harapan memiliki efek samping yang lebih kecil. Penelitian Praveen dkk 

(2016) dilakukan di Korea Selatan, menunjukkan bahwa ekstrak air daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus L.) memiliki efek analgetik terbesar pada 
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dosis 500 mg/kgBB, dengan persen proteksi sebesar 52,44% (Devanandan & 

Muthukumar, 2016). 

Efek analgetik ditentukan berdasarkan jumlah dari zat itu tersendiri 

dan kelarutan zat aktif yang dikandung oleh tanaman sangat ditentukan oleh 

jenis pelarut yang akan digunakan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

dengan penggunaan pelarut yang berbeda memberikan hasil yang berbeda 

pula terutama pada efek analgetiknya (Lukmandaru et al., 2014). 

Berdasarkan uraian yang terdapat diatas, maka peneliti akan  

melakukan uji efektivitas ekstrak akuades daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus L.) pada mencit jantang galur swiss yang diinduksi asam asetat.  

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Apakah ekstrak akuades daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.)  

memiliki aktivitas analgetik terhadap mencit jantan galur swiss yang 

diinduksi asam asetat ? 

1.2.2 Berapa dosis ekstrak akuades daun nangka (Artocarpus heterophyllus 

L.) sebagai analgetik pada mencit jantan galur swiss yang diinduksi 

asam asetat ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui ekstrak akuades daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus L.) memiliki aktivitas analgetik terhadap mencit jantan 

galur swiss  yang diinduksi asam asetat. 

1.3.2  Tujuan khusus 

Untuk mengetahui dosis maksimal ekstrak akuades daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) sebagai analgetik terhadap mencit 

jantan galur swiss yang diinduksi asam asetat.  

1.4 Manfaat  Penelitian 

1.4.1 Bagi Pengembangan Ilmu  

Pengembangan penelitian mengenai aktivitas analgetik ekstrak 

akuades daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) pada mencit 

jantan galur swiss yang diinduksi asam asetat. 
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1.4.2 Bagi Praktis 

Sebagai referensi dan acuan penelitian selanjutnya mengenai 

aktivitas analgetik. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Sebagai pengetahuan dan pengobatan alternatif bagi masyarakat. 

1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Nama Penulis Tahun Judul Hasil Perbedaan dan 

Persamaan 
dengan  

Penelitian ini 

Praveen D, 

Ranadheer 
Chowdary P, 

Gandykota 

Thanmayi, 
Gangabathina 

Poojitha, Vijey 

Aanandhi M. 

2016 Antioxcidant 

And 
Analgesic 

Activity of 

Leaf Extracts 
of Artocarpus 

heterophyllus. 

Ekstrak air dan 

etanol daun 
nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 
L.) 

menunjukkan 

aktivitas 

analgesik pada 
dosis 250 dan 

500 mg/kg. 

Aktivitas 
analgesik 

didapat % geliat 

berturut-turut 
sebanyak 

43,24% dan 

52,44%. 

Sehingga 
aktivitas paling 

besar pada dosis 

500 mg/kgBB 
sebesar 52,44%. 

Pada penelitian ini 

menggunakan 
ekstrak dan 

pelarut yang  

sama yaitu  
ekstrak daun air 

daun nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus L.). 
Perbedaannya 

dosis yang akan 

digunakan. 

Nielma et al., 2019 Uji Efek 

Analgetik 

Ekstrak Etanol 
Daun Nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 
L.)  Terhadap 

Mencit (Mus 

musculus) 
Yang 

Diinduksi 

Asam Asetat  

Ekstrak etanol 

daun nangka 

(Artocarpus 
heterophyllus 

L.)  

menunjukkan 
aktivitas 

analgetik yang 

signifikan pada 
dosis 100, 300 

dan 600 

mg/kgBB 

Pada penelitian ini 

menggunakan 

ekstrak dan 
konsentrasi 

ekstrak serta 

metode pengujian 
analgetik yang 

sama dengan 

perbedaan dari  
pelarutnya. 
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sebesar 28,79%, 

53,31% dan 

66,70%. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Perizinan Etik 
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Lampiran 3. Surat Uji Determinasi 



69 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

 Randemen ekstrak = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 x 100% 

 Diketahui :  Berat ekstrak yang diperoleh  = 20,004 gram 

 Berat simplisia yang di ekstrak = 300 gram 

 Rendemen ekstrak = 
20.004 𝑔𝑟𝑎𝑚

300 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% = 6,668%  

 Hasil yang diperoleh rendemen ekstrak akuades daun nangka  

(Artocarpus heterophyllus L.) sebesar 6,668%.  
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Lampiran 5. Perhitungan Kadar Air 

 Kadar air = 
(𝑎−𝑏)

𝑎
x 100 % 

 Keterangan : a = Cawan + sample sebelum di panaskan 

   b = Berat cawan + sample setelah di panaskan 

Diketahui :  a = 55,645 gram 

   b = 55,452 gram 

 Kadar air = 
55,645−55,452𝑔𝑟𝑎𝑚

55,645𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

    = 
0,193 𝑔𝑟𝑎𝑚

55,645 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

    = 0,35% < 100% 

Hasil kadar air yang diperoleh dari ekstrak akuades daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) sebesesar 0,35 % < 100%. 
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Lampiran 6. Penentuan dosis Asam mefenamat dan Ekstrak Akuades Daun    

Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) 

1. Asam Mefenamat (Kontrol Positif) 

Dosis manusia = 500 mg 

Faktor konversi untuk mencit 20 gra, = 0,0026 

Dosis Asam Mefenamat yang diberikan pada mencit dengan berat 

20 gram adalah : 

 
500 𝑚𝑔 𝑥 0,0026

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝐵𝐵
 X 1,3 mg/g BB 

 

Dosis kg/BB mencit adalah : 
1000 𝑥 1,3 𝑚𝑔

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝐵𝐵
 = 65 mg/kgBB 

 

Pembuatan Suspensi Asam Mefenamat 

1 tablet asam mefenamat konsentrasi 500 mg digerus dan 

disuspensikan dalam 50 ml larutan CMC-Na 1%. 

 

Pemberian suspensi asam mefenamat = 
1,3 𝑚𝑔

500 𝑚𝑔
 x 50 ml = 0,13 ml 

2. Pemberian Asam Asetat Glasial 1% 

Asam asetat yang digunakan adalah asam asetat glasial 1%, maka 

= 
1%

100%
x 100 ml = 1 ml 

 

1 ml asam asetat glasial dilarutkan dalam 100 ml akuades. 

Asam asetat yang diberikan pada mencit adalah 0,1 ml secara ip. 

 

3. Pembuatan CMC-Na 1% (Kontrol Negatif) 

CMC-Na yang akan digunakan yaitu 1%, dimana 1 gram CMC-

Na dilarutkan dengan akuades sebanyak 100 ml.  

 

4. Penentuan Dosis Ekstrak Akuades Daun Nangka 

Dosis ekstrak akuades daun nangka yang digunakan adalah 125 

mg/kgBB, 250 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB. 

Dosis untuk mencit adalah  
20

1000
 x 125 mg = 2,5 mg/20 g BB 

20

1000
 x 250 mg = 5 mg/20 g BB 

20

1000
 x 500 mg = 10 mg/20 g BB 
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Ditimbang masing-masing 125,250 dan 500 mg ekstrak akuades 

daun nangka dan disuspensikan masing-masing dalam CMC-Na 

1% 10 ml. 
2,5 𝑚𝑔

125 𝑚𝑔
 x 10 ml = 0,2 ml 

5 𝑚𝑔

250 𝑚𝑔
x 10 ml  = 0,2 ml 

10 𝑚𝑔

500 𝑚𝑔
 x 10 ml = 0,2 ml 

 

Pemberian ekstrak sesuai bobot mencit : 

Rumus : 
𝐵𝐵 𝑀𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,2 ml 

 

Pemberian CMC-Na (Kontrol Negatif) 

1. Mencit 1 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,2 ml 

2. Mencit 2 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,2 ml 

3. Mencit 3 = 
20 𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,2 ml = 0,2 ml 

4. Mencit 4 = 
18 𝑔𝑟𝑎𝑚 

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,18 ml 

5. Mencit 5 = 
18 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,18 ml 

Pemberian Asam Mefenamat (Kontrol Positif) 

1. Mencit 1 = 
19 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,13 ml = 0,12 ml 

2. Mencit 2 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,13 ml = 0,13 ml 

3. Mencit 3 = 
18 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,13 ml = 0,11 ml 

4. Mencit 4 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,13 ml = 0,13 ml 

5. Mencit 5 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,13 ml = 0,13 ml 

 

Pemberian ekstrak dosis 125 mg/kgBB 

1. Mencit 1 = 
18 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0.18 ml 

2. Mencit 2 = 
18 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,18 ml 

3. Mencit 3 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,2 ml 

4. Mencit4  = 
19 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,19 ml 

5. Mencit 5 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,2 gram 
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Pemberian ekstrak dosis 250 mg/kgBB 

1. Mencit 1 = 
17 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,2 ml = 0,17 ml 

2. Mencit 2 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,2 ml = 0,2 ml 

3. Mencit 3 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,2 ml = 0,2 ml 

4. Mencit 4 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,2 ml 

5. Mencit 5 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,2 ml = 0,2 ml 

Pemberian ekstrak 500 mg/kgBB 

1. Mencit 1 = 
19 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,19 ml 

2. Mencit 2 = 
18 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑚
 x 0,2 ml = 0,18 ml 

3. Mencit 3 = 
18 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,18 ml 

4. Mencit 4 = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
x 0,2 ml = 0,2 ml 

5. Mencit 5 = 
17 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 ml = 0,17 ml 
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Lampiran 7. Data Persentase Proteksi Geliat Mencit  

No. Kelompok 

Perlakuan 

Mencit Jumlah Geliat Jumlah 

rata-

rata 

Geliat 

Proteksi 

Permencit 

(100%) 

0-30 

menit 

30-60 

menit 

60-90 

menit 

90-120 

menit 

 

1. Kontrol 

Negatif 

1 58 52 20 16 146 0% 

2 75 31 22 11 139 0% 

3 64 24 16 15 119 0% 

4 85 16 23 3 127 0% 

5 121 16 10 5 152 0% 

Rata-rata 80,6 27,8 18,2 10 136,6 0% 

2. Kontrol 

Positif 

1 9 1 0 0 10 93,15% 

2 12 9 1 0 22 84,17% 

3 11 4 0 0 15 87,39% 

4 8 3 1 0 12 90,55% 

5 12 5 2 0 20 86,84% 

Rata-rata 10,4 4,4 0,8 0 15.8 88,42% 

3. Ekstrak 125 

mg/kgBB 

1 16 10 0 0 26 82,19% 

2 19 7 4 1 31 77,21% 

3 24 11 7 6 48 59,67% 

4 16 12 3 1 32 74,81% 

5 15 6 1 0 22 85,53% 

Rata-rata 18 9,2 3 1,6 38,4 75,88% 

4. Ekstrak 250 

mg/kgBB 

1 6 2 0 0 8 94,52% 

 2 13 12 6 1 32 76,98% 

3 17 6 2 0 25 82,35% 

4 21 17 2 1 41 67,72% 

5 12 5 2 0 19 84,87% 

Rata-rata 13,8 8,4 2,4 0,4 25 81.28% 

5. 1 18 9 1 0 28 80,83% 
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Ekstrak 500 

mg/kgBB 

2 7 1 0 0 8 94,25% 

3 9 2 0 0 11 90,76% 

4 18 6 2 0 26 79,53% 

5 16 3 1 0 20 86,84% 

Rata-rata 13,6 4,2 0,8 0 18,6 86,44% 

 

1. Kontrol Negatif 

Mencit 1  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
146

146
 x 100%] 

= 0% 

Mencit 2  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
139

139
 x 100%] 

= 0% 

Mencit 3  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
119

119
 x 100%] 

= 0% 

Mencit 4  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
129

129
 x 100%] 

= 0% 

Mencit 5  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
152

152
 x 100%] 

= 0% 

Rata – rata mencit = 
0%+0%+0%+0%+0%

5
 = 0% 

Kontrol negatif menghasilkan proteksi rata-rata mencit sebesar 0%. 
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2. Kontrol Positif 

Mencit 1 =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
10

146
 x 100%] 

= 100 - 6,85 

= 93,15% 

Mencit 2  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
22

139
 x 100%] 

= 100 – 15,83 

= 84,17% 

Mencit 3  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
15

119
 x 100%] 

= 100 – 12,61 

= 87,39 % 

Mencit 4  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
12

127
 x 100%] 

= 100 – 9,45 

= 90,55 % 

Mencit 5  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
20

152
 x 100%] 

= 100 – 13,16 

= 86,84% 

Rata-rata mencit = 
93,15%+84,17%+87,39%+90,55%+86,84%

5
 = 88,42 % 

Kontrol positif menghasil proteksi rata-rata mencit sebesar 88,42%. 
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3. Ekstrak 125 mg/KgBB 

Mencit 1  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
26

146
 x 100%] 

= 100 – 17,81 

= 82,19% 

Mencit 2  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
31

139
 x 100%] 

= 100 – 22,79 

= 77,21% 

Mencit 3  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
48

119
 x 100%] 

= 100 – 40,33 

= 59,67% 

Mencit 4  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
32

127
 x 100%] 

= 100 – 25,19 

= 74,81% 

Mencit 5  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
22

152
 x 100%] 

= 100 – 14,47 

= 85,53% 

Rata-rata mencit = 
82,19 %+77,21%+59,67%+74,81%+85,53%

5
 = 75,88% 

Ekstrak 125mg/kgBB menghasilkan proteksi rata-rata mencit sebesar 75,88%. 
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4. Ekstrak 250 mg/KgBB 

Mencit 1  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
8

146
 x 100%] 

= 100 – 5,48 

= 94,52 % 

Mencit 2  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
32

139
 x 100%] 

= 100 – 23,02 

= 76,98% 

Mencit 3  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
21

119
 x 100%] 

= 100 – 17,65 

= 82,35% 

Mencit 4  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
41

127
 x 100%] 

= 100 – 32,28 

= 67,72% 

Mencit 5  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
23

152
 x 100%] 

= 100 – 15,13 

= 84,87% 

Rata-rata mencit = 
94,52%+76,98%+82,35%+ 67,72%+84,87%

5
 = 81,28% 

Ekstrak 250 mg/kgBB menghasilkan proteksi rata-rata mencit sebesar 81,28%. 
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5. Ekstrak 500 mg/KgBB 

Mencit 1  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
28

146
 x 100%] 

= 100 – 19,17 

=80,83% 

Mencit 2  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
8

139
 x 100%] 

= 100 – 5,75 

= 94,25% 

Mencit 3  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
11

119
 x 100%] 

= 100 – 9,24 

= 90,76% 

Mencit 4  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
26

127
 x 100%] 

= 100 – 20,47 

= 79,53% 

Mencit 5  =  100-[
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

= 100-[
20

152
 x 100%] 

= 100 – 13,16 

= 86,84% 

Rata-rata mencit = 
80,83%+94,25%+90,76%+79,53%+86,84%

5
 = 86,44% 

Ekstrak 500 mg/kgBB menghasilkan proteksi rata-rata mencit sebesar 86,44%. 
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Lampiran 8. Hasil Uji Statistik 

8.1 Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) seluruh kelompok perlakuan  

8.1.1 Tujuan : mengetahui kenormalan data sebagai syarat uji 

ANOVA 

8.1.2 Hipotesis : 

 Ho = Data terdistribusi normal 

 Ha = Data tidak terdistribusi normal 

8.1.3 Kriteria uji : Sig < 0,05 Ho ditolak , Sig > 0,05 Ho diterima 

8.1.4 Hasil : 

Tests of Normality 

 

Kategori 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persent 

Proteksi 

Kontrol Negatif .170 5 .200* .959 5 .802 

Kontrol Positif .194 5 .200* .936 5 .641 

Ekstrak 125 mg/kgBB .292 5 .189 .893 5 .372 

Ekstrak 250 mg/kgBB .116 5 .200* .998 5 .998 

Ekstrak 500 mg/kgbb .204 5 .200* .908 5 .453 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

      

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

     

8.1.5 Kesimpulan : Ho diterima, data terdistribusi normal 

8.2 Uji Homogenitas (Levene) seluruh kelompok perlakuan 

8.2.1 Tujuan : mengetahui homogenitas data sebagai syarat uji 

ANOVA 

8.2.2 Hipotesis :  

Ho = data terdistribusi homogen  

Ha = data terdistribusi tidak homogen 

8.2.3 Kriteria uji : Sig. < 0,05 Ho ditolak, Sig.> 0,05 Ho diterima 
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8.2.4 Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

Persent Proteksi   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.108 4 20 .380 

8.2.5 Kesimpulan : Ho diterima, data homogen 

8.3 Uji ANOVA seluruh kelompok perlakuan 

8.3.1 Tujuan : mengetahui adanya perbedaan yang bermakna 

setiap kelompok perlakuan. 

8.3.2 Hipotesis :  

Ho = tidak terdapat perbedaan yang bermakna setiap   

kelompok perlakuan  

Ha  = terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok. 

8.3.3 Kriteria uji : Sig. < 0,05 Ho ditolak, Sig. > 0,05 Ho 

diterima  

8.3.4 Hasil :  

ANOVA 

Persent Proteksi      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3285.260 4 821.315 120.782 .000 

Within Groups 136.000 20 6.800   

Total 3421.260 24    

8.3.5 Kesimpulan : Ho ditolak, terdapat perbedaan bermakna 

setiap kelompok 
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8.4 Uji Pos Hoct Setiap Kelompok Perlakuan 

8.4.1 Tujuan : mengetahui adanya perbedaan yang bermakna 

setiap kelompok perlakuan. 

8.4.2 Hipotesis :  

Ho = tidak terdapat perbedan yang bermakna setiap 

kelompok  

Ha  = terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok. 

8.4.3 Kriteria Uji : Sig. < 0,05 Ho ditolak, Sig. > 0,05 Ho 

diterima. 

8.4.4 Hasil : 
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Multiple Comparisons 

Persent Proteksi 

LSD 

      

(I) Kategori (J) Kategori 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol Negatif Kontrol Positif 30.20000* 1.64924 .000 26.7597 33.6403 

Ekstrak 125 mg/kgBB 26.20000* 1.64924 .000 22.7597 29.6403 

Ekstrak 250 mg/kgBB 27.90000* 1.64924 .000 24.4597 31.3403 

Ekstrak 500 mg/kgbb 29.50000* 1.64924 .000 26.0597 32.9403 

Kontrol Positif Kontrol Negatif -30.20000* 1.64924 .000 -33.6403 -26.7597 

Ekstrak 125 mg/kgBB -4.00000* 1.64924 .025 -7.4403 -.5597 

Ekstrak 250 mg/kgBB -2.30000 1.64924 .178 -5.7403 1.1403 

Ekstrak 500 mg/kgbb -.70000 1.64924 .676 -4.1403 2.7403 

Ekstrak 125 

mg/kgBB 

Kontrol Negatif -26.20000* 1.64924 .000 -29.6403 -22.7597 

Kontrol Positif 4.00000* 1.64924 .025 .5597 7.4403 

Ekstrak 250 mg/kgBB 1.70000 1.64924 .315 -1.7403 5.1403 

Ekstrak 500 mg/kgbb 3.30000 1.64924 .059 -.1403 6.7403 

Ekstrak 250 

mg/kgBB 

Kontrol Negatif -27.90000* 1.64924 .000 -31.3403 -24.4597 

Kontrol Positif 2.30000 1.64924 .178 -1.1403 5.7403 

Ekstrak 125 mg/kgBB -1.70000 1.64924 .315 -5.1403 1.7403 

Ekstrak 500 mg/kgbb 1.60000 1.64924 .344 -1.8403 5.0403 

Ekstrak 500 

mg/kgBB 

Kontrol Negatif -29.50000* 1.64924 .000 -32.9403 -26.0597 

Kontrol Positif .70000 1.64924 .676 -2.7403 4.1403 

Ekstrak 125 mg/kgBB -3.30000 1.64924 .059 -6.7403 .1403 

Ekstrak 250 mg/kgBB -1.60000 1.64924 .344 -5.0403 1.8403 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 9.1 Adaptasi Hewan Uji  

Pada Kandang Laboratorium 

 

 
Gambar 9.2 Daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) 

 

 
Gambar 9.3 Daun Kering Nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) 

 
Gambar 9.4 Serbuk Daun Nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) 

 

 
Gambar 9.5 Proses Maserasi 

 

Gambar 9.6 Proses Evaporasi 
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Gambar 9.7 Proses Ekstraksi 

 

  

Gambar 9.8 Ekstrak Kental 

Akuades Daun Nangka 

 

 
Gambar 9.9 Ekstrak Akuades 

Daun Nangka Dosis 125 mg/kgBB 

Gambar 9.10 Ekstrak Akuades 

Daun Nangka Dosis 250 mg/kgBB 

 

Gambar  9.11 Ekstrak Akuades 

Daun Nangka Dosis 500 mg/kgBB 

 

Gambar 9.12 Ekstrak Akuades 

Daun Nangka 125, 250 Dan 500 

mg/kgBB
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Gambar 9.13 Larutan CMC-Na 

1% dan Asam Mefenamat 

500mg/50 ml 

 

 
Gambar 9.14 Larutan Asam Asetat 

1% 

 

Gambar 9.15 Penimbangan Mencit  

 
Gambar 9.16 Pemberian Oral 

Ekstrak Akuades Daun Nangka 

125 mg/kgBB 

 

 
Gambar 9.17 Pemberian Oral 

Ekstrak Akuades Daun Nangka 

250 mg/kgBB 

Gambar 9.18 Pemberian oral 

ekstrak akuades daun nangka 500 

mg/kgBB 
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Gambar 9.19 Pemberian 

Intraperitonial Asam Asetat 1%. 
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10. Lampiran Lembar Bimbingan 
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